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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenisn penelitiann ini adalahn penelitiann lapangann 

(fieldn nresearch). Penelitiann lapangann (fieldn nresearch) 

yaitun penelitiann yangn dilakukann dengann sasarann 

penelitiannyan hanyan salahn satun kelompokn masyarakatn 

yangn menjadin sasarann npenelitiannya.
1
  Penelitian ini 

bertujuann untuk mengetahui pengaruh etika bisnis Islam, 

kualitas pelayanan dan keragaman produk terhadap 

kepuasan konsumen CV. Dua Merpati Kudus. 

Penelitiann inin menggunakann pendekatann 

kuantitatifn yaitun metoden penelitiann yangn berlandaskann 

padan filsafatn npositivisme, yangn digunakann untukn 

menelitin padan populasin ataun sampeln ntertentu, teknikn 

pengambilann sampeln padan umumnyan dilakukann 

secaran nrandom, pengumpulann datan menggunakann 

instrumenn npenelitian, analisisn datan bersifatn kuantitatifn 

dengann tujuann untukn mengujin hipotesisn yangn telahn 

nditetapkan.
2
  

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasin adalahn suatun wilayahn generalisasin 

yangn terdirin natas, suatun obyekn ataun subyekn yangn 

mempunyain kuantitasn dann karakteristikn tertentun yangn 

ditetapkann olehn penelitin untukn dipelajarin dann 

kemudiann ditarikn nkesimpulan.
3
 Populasin (universe) 

merupakann totalitasn darin semuan objekn ataun individun 

yangn memilikin karakteristikn tertentun yangn ditelitin 

sebagain bahann npenelitian. Sedangkann sampeln adalahn 

subsetn darin npopulasi, terdirin darin beberapan konsumen 

npopulasi. Subsetn inin diambiln karenan dalamn banyakn 

                                                 
1 Toto Syatori dan Nanang Ghozali, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2012), 55. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2018), 13. 
3 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), 55. 



59 

 

kasusn tidakn mungkinn kitan menelitin seluruhn konsumen 

npopulasi, olehn karenan itun kitan membentukn sebuahn 

perwakilann populasin yangn disebutn nsampel.
4
 Penelitiann 

kalin inin populasinyan adalahn konsumenn CV. Dua 

Merpati Kudusn yangn berjumlahn 78 nresponden yang 

diperoleh dari data rata-rata pembeli dalam 1 bulan.  

Sedangkan sampel adalah subset dari populasi, terdiri 

dari beberapa anggota populasi. Subset ini diambil karena 

dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti seluruh 

anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah 

perwakilan populasi yang disebut sampel. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
5
 

Total sampel yang digunakan adalah 78 responden.  

 

C. Identifikasi Variabel 

Variabeln penelitiann merupakann objekn npenelitian, 

ataun apan yangn menjadin titikn perhatiann suatun 

npenelitian.
6
 Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah etika bisnis Islam, kualitas pelayanan 

dan keragaman produk sertan 1 (satu) variabeln terikatn 

yaitun kepuasann konsumenn (Y). 

 

D. Variabel Operasional 

Untukn mengujin hipotesisn dann mengukurn 

variabeln yangn digunakann dalamn penelitiann inin sertan 

untukn menghindarin terjadinyan kesalahpahamann ataun 

perbedaann pandangann dalamn mendefinisikann 

perbedaann variabeln yangn ndianalisis, makan perlun 

adanyan definisin noperasional. Definisin operasionaln dari 

nvariabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut :  

                                                 
4 Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen (Semarang: 

BPFE Universitas Diponegoro, 2006), 223. 
5 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 60. 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 161. 
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Tabel 3.1  

Definisi Operasional 

 
Variabel Definisi Dimensi  Indikator Skal

a 

Etika 

bisnis 

Islam 

(X1) 

 

Menurut 

Tanjung, 

etika bisnis 

Islam adalah 

prinsip-

prinsip moral 

dalam bisnis 

yang 

menerangkan 

mana yang 

boleh dan 

mana yang 

tidak boleh 

dilakukan.
7
 

1. Menjual 

produk 

yang halal 

2. Tidak 

memanipu

lasi 

takaran 

 

3. Ramah 

 

 

4. Tidak 

merusak 

lingkunga

n 

1. Perusaha

an 

menjual 

produk 

jajanan 

ringan 

yang 

halal. 

2. Perusaha

an tidak 

memanip

ulasi 

takaran 

timbanga

n jajanan 

ringan. 

3. Perusaha

an 

melayani 

pembeli 

dengan 

ramah. 

4. Perusaha

an 

memprod

uksi 

jajanan 

ringan 

Like

rt 

                                                 
7 Tanjung dalam Risma Nur Maulidya, dkk, “Pengaruh Etika Bisnis 

Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Dan Loyalitas Pelanggan Hotel 

Syariah Di Bogor,” Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 11, no. 2 (2019): 
224. 
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Variabel Definisi Dimensi  Indikator Skal

a 

dengan 

tidak 

merusak 

lingkunga

n.
8
 

Kualitas 

Pelayana

n (X2) 

Menurut 

Nasution, 

kualitas 

pelayanan 

adalah upaya 

pemenuhan 

kebutuhan 

dan 

keinginan 

pelanggan, 

serta 

ketetapan 

penyampaian

nya untuk 

mengimbangi 

harapan 

pelanggan.
9
 

1. Bukti fisik 

(Tangible) 

 

2. Keandalan 

(Reliabilit

y) 

 

 

3. Daya 

tanggap 

(Responsiv

eness) 

 

4. Jaminan 

(Assuranc

e) 

 

5. Empati 

(Emphaty)
 
 

1. Perusaha

an mudah 

dijangkau 

dan 

strategis. 

2. Perusaha

an dapat 

diandalka

n karena 

memprod

uksi 

jajanan 

ringan 

yang 

beragam. 

3. Karyawa

n 

perusahaa

n cepat 

tanggap 

dalam 

melayani 

permintaa

n 

Like

rt 

                                                 
8 Risma Nur Maulidya, dkk, “Pengaruh Etika Bisnis Dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Kepuasan Dan Loyalitas Pelanggan Hotel Syariah Di 

Bogor,” Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 11, no. 2 (2019): 224. 
9 Nasution dalam Dinda Syahri, dkk, “Pengaruh Kualitas Produk Dan 

Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Konsumen Restoran Karibia Seafood 
Medan,” 110. 
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Variabel Definisi Dimensi  Indikator Skal

a 

konsume

n. 

4. Perusaha

an 

menerima 

retur 

barang 

yang 

rusak. 

5. Karyawa

n 

perusahaa

n Kudus 

berempati 

dengan 

memperh

atikan 

konsume

n saat 

membeli 

produk 

jajanan.
10

 

Keragam

an 

Produk 

(X3) 

Menurut 

Kotler dan 

Keller, 

keragaman 

produk 

adalah segala 

sesuatu yang 

dapat 

ditawarkan 

ke pasar 

1. Ukuran 

produk 

yang 

beragam 

 

2. Jenis 

produk 

yang 

beragam 

 

1. Perusaha

an 

memprod

uksi 

jajanan 

ringan 

dengan 

ukuran 

produk 

yang 

Like

rt 

                                                 
10 Hendro Yuwono dan Syamswana Yuwana, “Pengaruh Kualitas 

Pelayanan dan Keragaman Produk Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Toko 
King di Malang”, Jurnal Ekonomi Manajemen Vol. 2, no. 1 (2017): 336. 
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Variabel Definisi Dimensi  Indikator Skal

a 

untuk 

memuaskan 

keinginan 

dan 

kebutuhan.
11

 

 

 

 

3. Bahan 

produk 

yang 

beragam 

beragam. 

2. Perusaha

an 

memprod

uksi 

produk 

yang 

beragam 

misal 

marning 

jagung, 

keripik 

jagung 

dan lain-

lain. 

3. Perusaha

an 

memprod

uksi 

jajanan 

dengan 

bahan 

baku 

yang 

beragam 

misalnya 

dari 

jagung 

                                                 
11 Kotler dan Keller dalam Meilaty Finthariasari, dkk, “Pengaruh 

Kualitas Produk, Display Layout, Dan Variasi Produk Terhadap Kepuasan 
Konsumen”, Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis vol. 8, no. 2 (2020): 153. 
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Variabel Definisi Dimensi  Indikator Skal

a 

dan 

ketela.
12

 

Kepuasa

n 

Konsum

en (Y) 

Menurut 

Kotler dan 

Armstrong, 

kepuasan 

konsumen 

adalah sejauh 

mana 

anggapan 

kinerja 

produk 

memenuhi 

harapan 

pembeli.
13

 

1. Fulfillmen

t 

 

 

 

 

 

2. Pleasure 

 

 

 

3. Ambivalen

ce 

1. Konsume

n merasa 

puas 

membeli 

di 

perusahaa

n karena 

kebutuha

n 

konsume

n pada 

produk 

jajanan 

terpenuhi

. 

2. Konsume

n merasa 

senang 

dan puas 

membeli 

di 

perusahaa

n. 

3. Konsume

n merasa 

puas 

membeli 

Like

rt 

                                                 
12 Meilaty Finthariasari, dkk, “Pengaruh Kualitas Produk, Display 

Layout, Dan Variasi Produk Terhadap Kepuasan Konsumen”, Jurnal Ilmiah 
Ekonomi dan Bisnis vol. 8, no. 2 (2020): 153. 

13 Kotler dan Armstrong dalam Eka Kiki Febriana, dkk, “Pengaruh 

Keragaman Produk, Kualitas Produk Dan Lokasi Penjualan Terhadap 

Kepuasan Konsumen (Studi Kasus Pada Warung Makan Bu Sur)”, Jurnal 
Manajemen vol. 2, no. 3 (2017): 3. 
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Variabel Definisi Dimensi  Indikator Skal

a 

di 

perusahaa

n karena 

produk 

jajanan 

sesuai 

dengan 

harapan 

konsume

n.
14

 

Sumber: Pengembangan hasil riset Tanjung
15

, Nasution
16

, 

Kotler dan Keller
17

, serta Kotler dan Armstrong
18

, 

diolah tahun 2020. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikn pengumpulann datan yangn dilakukann 

penelitin dalamn penelitiann inin nadalah : 

1. Metoden Angketn 

Dalamn metoden angketn didesainn dengann 

menggunakann padan skalan likertn (likert scale), din 

                                                 
14 Eka Kiki Febriana, dkk, “Pengaruh Keragaman Produk, Kualitas 

Produk Dan Lokasi Penjualan Terhadap Kepuasan Konsumen (Studi Kasus 

Pada Warung Makan Bu Sur)”, Jurnal Manajemen vol. 2, no. 3 (2017): 3. 
15 Tanjung dalam Risma Nur Maulidya, dkk, “Pengaruh Etika Bisnis 

Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Dan Loyalitas Pelanggan Hotel 

Syariah Di Bogor,” Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 11, no. 2 (2019): 

224. 
16 Nasution dalam Dinda Syahri, dkk, “Pengaruh Kualitas Produk Dan 

Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Konsumen Restoran Karibia Seafood 

Medan,” 110. 
17 Kotler dan Keller dalam Meilaty Finthariasari, dkk, “Pengaruh 

Kualitas Produk, Display Layout, Dan Variasi Produk Terhadap Kepuasan 
Konsumen”, Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis vol. 8, no. 2 (2020): 153. 

18 Kotler dan Armstrong dalam Eka Kiki Febriana, dkk, “Pengaruh 

Keragaman Produk, Kualitas Produk Dan Lokasi Penjualan Terhadap 

Kepuasan Konsumen (Studi Kasus Pada Warung Makan Bu Sur)”, Jurnal 
Manajemen vol. 2, no. 3 (2017):  3. 
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manan masing-masingn dibuatn dengann menggunakann 

pilihann agarn mendapatkann datan yangn bersifatn 

subyektifn dann diberikann skorn sebagain nberikut: 

sangatn setujun (skor 5), setujun (skor 4), netraln (skor 

3), tidakn setujun (skor 2), sangatn tidakn setujun (skor 

1). Pengumpulann datan dilakukann dengann 

memberikann kuesionern kepadan nresponden. 

Kuesionern merupakann teknikn pengumpulann datan 

yangn dilakukann dengann caran memberin seperangkatn 

pertanyaann ataun pernyataann tertulisn kepadan 

respondenn untukn ndijawabnya. Kuesionern didesainn 

dengann pertanyaann terbukan yaitun yangn terdirin 

darin beberapan pertanyaann yangn digunakann untukn 

mengetahuin identitasn respondenn sepertin jenisn 

nkelamin, nusia, npendidikan, dann pendapatann 

nresponden. 

2. Metode Observasi 

Kegiatann observasin yangn dilakukann penelitin 

meliputin pengamatann langsungn olehn penelitin 

dilokasin penelitiann yaitun mengamatin kondisin fisikn 

CV. Dua Merpati nKudus. Dalamn penelitiann inin 

jenisn observasin yangn dilakukann penelitin adalahn 

observasin terusn terangn ataun ntersamar. Dalamn haln 

inin penelitin dalamn melakukann pengumpulann datan 

menyatakann terusn terangn kepadan sumbern ndata, 

bahwan ian sedangn melakukann npenelitian. Jadin 

merekan yangn ditelitin mengetahuin sejakn awaln 

sampain akhirn tentangn aktivitasn npeneliti. Tetapin 

dalamn suatun saatn penelitin jugan tidakn terusn 

terangn ataun tersamarn dalamn nobservasi, haln inin 

untukn menghindarin kalaun suatun datan yangn dicarin 

merupakann datan yangn masihn ndirahasiakan. 

Kemungkinann kalaun dilakukann dengann terusn 

nterang, makan penelitin tidakn akann diijinkann untukn 

melakukann nobservasi. 

3. Metode Dokumentasi 



67 

 

Dokumentasin merupakann catatann peristiwan 

yangn sudahn nberlalu. Dokumenn bisan berbentukn 

ntulisan, gambarn ataun karya-karyan monumentaln 

darin nseseorang. Dokumenn yangn berbentukn tulisann 

misalnyan catatann nharian, sejarahn kehidupann (lifen 

nhistoric), nbiografi, nperaturan, nkebijakan. Dokumenn 

yangn berbentukn ngambar, misalnyan nfoto, gambarn 

nhidup, sketsan dann nlain-lain. Dokumenn yangn 

berbentukn karyan misalnyan karyan nseni, yangn 

dapatn berupan ngambar, npatung, nfilm, dann nlain-

lain. Studin dokumenn merupakann pelengkapn darin 

penggunaann metoden observasin dann wawancaran 

dalamn penelitiann nkualitatif.
19

 

Studin dokumenn merupakann pelengkapn darin 

penggunaann metoden observasin dann wawancaran 

dalamn penelitiann nkualitatif.
20

 Metoden dokumentasin 

diambiln darin datan yangn adan padan CV. Dua Merpati 

Kudusn meliputin strukturn norganisasi, prosesn 

nproduksi, nflowcart, produkn nperusahaan, dann 

sejarahn perusahaann dann lainn nsebagainya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

a.Ujin Validitasn Instrumenn  

Validitasn adalahn ukurann yangn 

menunjukkann sejauhn manan instrumentn pengukurn 

mampun mengukurn apan yangn inginn ndiukur. 

Validitasn kuesionern adalahn sejauhn manan 

kuesionern inin mampun mengukurn kepuasann 

npelanggan. Untukn melakukann ujin nvaliditas, 

metoden yangn kitan lakukann adalahn dengann 

mengukurn korelasin antaran butir-butirn pertanyaann 

                                                 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 82. 
20 Sugiyono, 422. 
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dengann skorn pertanyaann secaran nkeseluruhan.
21

 

untuk mengetahui tingkat validitas instrumen dari 

masing-masing variabel, maka dengan degree of 

freedom (df)=n-k, dalam hal ini n adalah jumlah 

sampel dan k adalah konstruk dengan alpha 0,05. 

Apabila nilai rhitung > rtabel dan bernilai positif, maka 

variabel tersebut valid.
22

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen  

Reliabilitasn sebenarnyan adalahn alatn untukn 

mengukurn suatun kuesionern yangn merupakann 

indikatorn darin variabeln ataun nkonstruk. Suatun 

kuesionern dikatakann reliabeln ataun handaln jikan 

jawabann seseorangn terhadapn pernyataann adalahn 

konsistenn ataun stabiln darin waktun ken nwaktu.
23

 

Pengukurann reliabititasn menggunakann koefisienn 

Alphan nCronbach, bilan koefisienn nalpha>0,60 

makan instrumenn dikatakann nhandal.
  

 

2. Deskriptif Statistik 

Dalamn statistikn deskriptifn nini, akann 

dikemukakann cara-caran penyajiann ndata, dengann 

tabeln biasan maupunn distribusin nfrekuensi, grafikn 

garisn maupunn nbatang, diagramn nlingkaran, 

npiktogram, penjelasann kelompokn melaluin nmodus, 

nmedian, meann dann variasin kelompokn melaluin 

rentangn dann simpangann nbaku.
24

 

 

 

 

 

                                                 
21 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS Untuk Pemula, 

(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2017), 88. 
22 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

SPSS (Semarang: BP Undip, 2018), 

https://doi.org/10.1177/107049659800700202. 
23 Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS, 

(Semarang: BP Undip, 2015), 41. 
24 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, 21. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a.Ujin Normalitasn 

Ujin normalitasn datan bertujuann untukn 

mengetahuin distribusin datan dalamn variabeln 

yangn akann digunakann dalamn npenelitian. Datan 

yangn baikn dann layakn digunakann dalamn 

penelitiann adalahn datan yangn memilikin distribusin 

nnormal. Berdasarkann normaln probabilityn plotn 

jikan datan menyebarn din sekitarn garisn diagonaln 

dann mengikutin arahn garisn diagonaln ataun grafikn 

histogramnyan menunjukkann polan distribusin 

nnormal, makan modeln regresin memenuhin asumsin 

nnormalitas. 

b. Ujin Multikolinieritasn 

Ujin Multikolinieritasn bertujuann untukn 

mengujin apakahn dalamn suatun modeln regresin 

ditemukann adanyan korelasin antarn variabeln 

nindependen. Modeln regresin yangn baikn 

seharusnyan tidakn terjadin korelasin diantaran 

variabeln nindependen. Multikolinieritasn dapatn 

jugan dilihatn darin nilain tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 

setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh 

variabel bebas lainnya. Nilai Cuttof yang umum 

dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF diatas 10.
25

 

c.Ujin Autokorelasin 

Pengujiann inin digunakann untukn mengujin 

suatun modeln apakahn variabeln pengganggun 

masing-masingn variabeln bebasn salingn 

nmempengaruhi, untukn mengetahuin apakahn 

modeln regresin mengandungn autokorelasin dapatn 

digunakann pendekatann Durbinn nWatson. 

 

 

                                                 
25 Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS, 91. 
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Tabel 3.2  

Kaidah Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 

 
Hipotesis Nol Keputusan Syarat 

Tidak ada autorekolasi positif 

Tidak ada autorekolasi positi 

Tidak ada autorekolasi 

negatif 

Tidak ada autorekolasi 

negatif 

Tidak ada autorekolasi 

positif/negatif 

Tolak 

Tidak ada 

keputusan 

Tolak 

Tidak ada 

keputusan 

Terima 

0<d<dl 

dl<d<du  

4-dl<d<4 

4-du<d<4-

di 

Du<d<4-

du 

 

d. Ujin Heterokedastisitasn 

Bertujuann untukn mengujin apakahn dalamn 

modeln regresin terjadin ketidaksamaann variancen 

darin residualn satun pengamatann kepengamatann 

yangn nlain. Ujin heteroskedastisitasn dilakukann 

dengann melihatn grafikn plotn antaran nilain 

prediksin variabeln terikatn (ZPRED) dengann 

residualnyan (SRESID).
26

 

Jikan grafikn scatterplotn menunjukkann 

bahwan tidakn terdapatn polan yangn jelasn sertan 

titik-titikn menyebarn secaran acakn yangn tersebarn 

din atasn dann din bawahn angkan 0 (nol) padan 

sumbun nY. haln inin dapatn disimpulkann bahwan 

tidakn terjadin heteroskedastisitasn padan modeln 

nregresi, sehinggan modeln regresin layakn dipakain 

untukn memprediksin pengaruhn variabeln 

independenn terhadapn variabeln ndependen. 

 

 

 

                                                 
26 Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS, 105. 
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4. Uji Hipotesis 

a.Analisisn Regresin Bergandan 

Dalamn penelitiann inin menggunakann 

rumusn persamaann regresin bergandan untukn 

menganalisan ndata. Bentukn persamaann regresin 

gandan adalahn sebagain nberikut : 

exbxbxbaY  332211  

Dimana : 

y = kepuasan konsumen 

a = Konstanta 

b1b2 b3 = Koefisien regresi  

1x  = Etika Bisnis Islam  

2x  = Kualitas Pelayanan 

3x  = Keragaman Produk 

e = Standar error 

b. Uji t Parsial 

Digunakann untukn mengetahuin masing-

masingn sumbangann variabeln bebasn secaran 

parsialn terhadapn variabeln ntergantung, 

menggunakann ujin masing-masingn koefisienn 

regresin variabeln bebasn apakahn mempunyain 

pengaruhn yangn bermaknan ataun tidakn terhadapn 

variabeln nterikat.
27

  

Bentukn pengujiannyan adalahn sebagain 

nberikut : 

1) Ho : bi = b1= b2 = b3 <=0 artinyan tidakn 

terdapatn pengaruhn yangn nyatan antaran 

variabeln independenn terhadapn variabeln 

ndependen.  

2) Ho : bi = b1= b2 = b3 < # 0, artinyan adan 

pengaruhn bermaknan antaran variabeln 

independenn terhadapn variabeln ndependen.  

                                                 
27 Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS, 74. 
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Dengann menggunakann tingkatn keyakinann 

sebesarn 95% kemudiann dibandingkann dengann tn 

nhitung : 

1) Apabilan nilain tn hitungn < t tabeln makan Hon 

nditolak, yangn berartin tidakn adan pengaruhn 

yangn signifikann antaran masing-masingn 

variabeln independenn terhadapn variabeln 

nterikat.  

2) Apabilan t hitungn > t tabeln makan Hon ditolakn 

dann Han nditerima, yangn berartin adan 

pengaruhn yangn signifikann antaran variabeln 

independenn terhadapn variabeln ndependen. 

 
Uji signifikansi dan parameter individual 

dilakukan dengan uji statistik t. Kesimpulan diambil 

dengan melihat signifikansi () dengan ketentuan: 

 > 5 persen : tidak mampu menolak Ho 

 < 5 persen : menolak Ho 

 
Kondisin inin menujukkann bahwan variabeln 

bebasn secaran parsialn mampun memberikann 

penjelasann terhadapn variasin padan variabeln 

ntergantungya, ataun dengann katan lainn bahwan 

modeln analisisn yangn digunakann adalahn sesuain 

dengann nhipotesis.  

 
c.Koefiesienn Determinasin (R) 

Nilain koefisienn determinasin digunakann 

untukn mengukurn besarnyan sumbangann darin 

variabeln bebasn yangn ditelitin terhadapn variasin 

variabeln ntergantung. Koefisienn determinasin (R
2
) 

padan intinyan mengukurn seberapan jauhn 

kemampuann modeln dalamn menerangkann variasin 

variabeln ndependen. Nilain koefisienn determinasin 

adalahn antaran noln sampain dengann nsatu. Nilain 

R
2
 yang keciln berartin kemampuan variabel-variabel 

dalam menjelaskann variasin variabeln dependenn 
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amatn nterbatas. Nilain yangn mendekatin satun 

berartin variabel-variabeln independenn hampirn 

semuan informasin yangn dibutuhkann untukn 

memprediksin variasin variabeln ndependen.
28

   

 

                                                 
28 Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS, 83. 


